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Kreatifitas dan inovasi dalam ilmu farmasi sangatlah pesat 
perkembangannya, salah satunya adalah optimasi penggunaan obat 
tradisional yang berupa bawang merah sebagai penurun demam kedalam 
bentuk sediaan  patch transdermal. Optimasi dilakukan karena pada 
penggunaan bawang merah sebagai penurun demam sangatlah kurang 
efisien yang mana penggunaannya dengan cara dibalurkan ketubuh pasien. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan 
patch ekstrak etanol bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap 
penurunan temperatur serta jumlah limfosit pada tubuh tikus baik dengan 
formula tanpa enhancer maupun dengan penambahan enhancer Na-lauril 
sulfat. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik. Subjek penelitian 
menggunakan tikus putih galur wistar yang dibagi kedalam 4 kelompok 
perlakuannya yang berupa kontrol positif yang prakteknya menggunakan 
parasetamol oral (K+), kontrol negatif (K-), perlakuan I yang pada 
formulasinya tanpa menggunakan enhancer dan perlakuan II yang 
formulasinya menggunakan enhancer. Tikus pada awalnya diinduksi 
demam dengan vaksin DPT 0,2 ml kemudian setelah 30 menit diberikan 
perlakuan sesuai dengan kelompok masing-masing pada punggung tikus.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada menit ke-120 kontrol positif dan 
perlakuan II memiliki efek penurunan suhu yang sama pada angka 35,82°C 
sedangkan perlakuan I baru memberikan efek penurunan suhu sebesar 
35,76°C pada menit ke-210. Namun pada penelitian terhadap jumlah 
limfosit, tidak ditemukan pengaruh yang signifikan dari semua kelompok 
perlakuan. Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan 
patch ekstrak etanol bawang merah (Allium ascalonicum L.) dengan matriks 
metil selulosa dan penambahan enhancer Na lauril sulfat memiliki 
efektifitas yang lebih baik daripada patch yang memiliki formulasi tanpa 
penambahan enhancer didalamnya tetapi kedua formulasi patch tidak 
memberikan efek terhadap jumlah limfosit pada tubuh tikus putih. 
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Creativity and innovation in pharmacy has been rapidly growing, one of 
which is the optimization of traditional medicine, red onion, as reducing 
fever-into the form of patch transdermal. Optimization is done because 
reducing fever is less efficient in which the exercise only smeared the 
patient's body. The purpose of this study is to determine the effectiveness of 
ethanol patch extract of red onion (Allium ascalonicum L.) to decrease the 
temperature and the amount of lymphocytes in rat’s body, either with 
formula without enhancer or with addition of Na-lauryl sulphate enhancer. 
This research is experimental laboratory. The research subject useswistar 
strain rat which is divided into 4 treatment groups: positive control (K +), 
negative control (K-), treatment I in the formulation without using enhancer 
and treatment II which is formulated by using enhancer. The micefirstly 
induced fever with DPT vaccine 0.2 ml, then after 30 minutes it is given a 
treatment according to their respective groups on the rat spine. The 
resultshows that treatment II has an effectiveness to decrease body 
temperature of white rat compared with treatment I. It was characterized by 
faster onset of action and duration of action which are almost equal  in 
treatment II compared to treatment I. However in the study of the amount of 
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